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ABSTRAK 

 

Media sosial telah membawa banyak perubahan bagi penggunanya karena 

dianggap sangat bermanfaat dalam menjalin komunikasi dengan sesama pengguna, 

mencari informasi, menemukan teman, bahkan mencari eksistensi diri. Aktivitas 

online ini telah meningkatkan penggunaan media sosial, menyebabkan setiap orang 

berlomba-lomba menunjukkan identitasnya terkait kehidupan di media sosial. 

Seiring kehidupan masyarakat yang semakin dekat dengan gawai dan teknologi, 

masyarakat Indonesia dari berbagai profesi semakin membutuhkan pembentukan 

citra melalui media komunikasi virtual. Semakin dekat diri dan lingkungan sosial 

serta profesional dengan komunikasi cepat melalui layar media teknologi, semakin 

tinggi kebutuhan pembentukan citra diri di ruang virtual. Presentasi diri ini muncul 

dalam berbagai bentuk. Untuk kebutuhan sosial dan profesional, pemilik akun akan 

menampilkan hal-hal terkait aktivitas dan minatnya di bidang tertentu, termasuk 

karya kreatif di ruang publik. Semakin banyak interaksi dengan pemilik akun lain 

melalui karya-karya tersebut, semakin terbentuk citra diri penulis. 

Dalam membangun personal branding, nilai-nilai pribadi dan kebaikan 

ditunjukkan untuk mencapai citra yang diinginkan. Seperti dalam Islam, Nabi 

Muhammad SAW, sebagai teladan bagi pengikutnya, mengajarkan bahwa sebagai 

orang beragama, seseorang harus memiliki akhlak yang baik. Pentingnya akhlak 

yang baik dalam Islam relevan dengan konsep membangun personal branding 

karena menekankan pentingnya membangun karakter dan reputasi yang baik. 

Skripsi ini akan membahas bagaimana pemahaman hadits Nabi berkaitan dengan 

fenomena membangun personal branding di media sosial, dan bagaimana 

membangun personal branding yang selaras dengan nilai-nilai Islam. 

 

Kata Kunci: Merek, Personal Branding, Media Sosial 
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MOTTO 

 

 

Orang lain nggak ada yang bisa paham struggle dan masa sulitnya Kita.  

Yang Mereka ingin tahu hanya bagian succes stories nya.  

Berjuanglah untuk diri sendiri. 

Walaupun ngga ada yang tepuk tangan. Kelak diri Kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang Kita perjuangkan hari ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

menghadirkan perubahan yang signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Tidak dapat terelakkan bahwa hubungan masyarakat saat ini dengan teknologi 

tersebut tidak dapat dipisahkan sehingga menyebabkan ketergantungan serta 

kecanduan. Pasalnya dengan teknologi tersebut masyarakat dapat memperoleh dan 

mengetahui berbagai ragam informasi dari seluruh belahan dunia dengan sangat 

mudah. Masyarakat juga bisa berkomunikasi dan berinteraksi secara instan dengan 

pengguna yang lain tanpa memerlukan waktu yang lama.1 Dengan hadirnya 

teknologi tersebut membuat berbagai platform digital bermunculan. Salah satunya 

yakni media sosial yang merupakan platform digital yang dapat dikatakan wajib 

dimiliki oleh semua orang di era digital ini.2 

Berdasarkan data media online databoks.katadata.co.id jumlah pengguna media 

sosial di Indonesia tahun 2024 sebanyak 191 juta pengguna yakni setara 73,7%, 

sedangkan pengguna aktif nya sebanyak 167 juta pengguna yakni setara dengan  

64,3% dari populasi masyarakat di Indonesia. Dengan frekuensi waktu yang 

dihabiskan untuk bermain media sosial selama 3 jam 14 menit perhari 

 
1 Nopa Yusnilita, “Konsumsi Media Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap 

Dampaknya Dalam Pembentukan Karakter Anak”, Seminar Nasional “Pembangunan Karakter 

Melalui Pendidikan dan Pembelajaran”, 2015, hlm. 200 
2 Shiefti Dyah Alyusi, Media Sosial (Interaksi, Identitas dan Modal Sosial), 

(Jakarta:Kencana, 2016) 
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dengan 81% pengakses setiap harinya.3 Data tersebut cukup menjelaskan bahwa 

hampir seluruh populasi dari masyarakat di era saat ini tidak dapat terlepas dari 

media sosial. Pesatnya perkembangan media sosial ini didasari oleh penetrasi 

internet yang luas di seluruh dunia. Dengan akses yang mudah dan luas ke internet 

membuat masyarakat dari berbagai latar belakang bisa terhubung dan berinteraksi 

lewat  platform sosial media4  Media sosial telah banyak menghadirkan perubahan 

bagi penggunanya karena dianggap sangat berjasa dalam menjalin komunikasi 

dengan sesama pengguna, mencari informasi mencari teman bahkan mencari 

eksistensi diri. Aktivitas serba online tersebut membuat pengguna media sosial naik 

sehingga semua orang berlomba-lomba menunjukkan identitas dalam hubungannya 

dengan kehidupan di media sosial.5 Semua orang berusaha membangun citra 

dirinya demi mendapat dukungan sehingga mendapatkan penerimaan dari 

masyarakat melalui citra yang diinginkan. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai 

aktivitas mem-branding diri di media sosial.6 

Di era digital saat ini, personal branding telah menjadi aspek yang semakin 

penting dalam kehidupan profesional dan sosial. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, terutama media sosial, telah mengubah cara individu 

 
3 Andreas Daniel Panggabean, dalam https://www.rri.co.id/iptek/721570/ini-data-

statistik-penggunaan-media-sosial-masyarakat-indonesia-tahun-2024, diakses pada 14 Agustus 

2024 
4 Hermila A.,dkk, “Eksplorasi Intensitas Penggunaan Sosoal Media (Studi Deskriptif 

Pada Mahasiswa Teknik Informatika UNG), Journal of Information Technology Education, Vol 3 

no 2, 2023, hlm. 168. 
5 Christiany Juditha, “Presentasi Diri dalam Media Sosial Path”, (Jurnal Penelitin 

Komunikasi dan Pembangunan, Vol. 15 No. 1, Juni 2014. Hlm 18. 
6 Riqyyah Ummi Ramadhan, “Personal Branding Arif Muhammad dalam Membangun 

Citra Melalui Youtube”. (Skripsi: Surakarta, Universitas Islam Negeri Raden Massaid, 2022, hlm 

4.) 

https://www.rri.co.id/iptek/721570/ini-data-statistik-penggunaan-media-sosial-masyarakat-indonesia-tahun-2024
https://www.rri.co.id/iptek/721570/ini-data-statistik-penggunaan-media-sosial-masyarakat-indonesia-tahun-2024
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berinteraksi dan mempresentasikan diri mereka kepada dunia. Semakin 

mendekatnya kehidupan masyarakat dengan gadget dan teknologi, masyarakat di 

Indonesia dari berbagai profesi semakin membutuhhkan terbebtuknya pencitraan 

melalui media komunikasi virtual. Semakin dekat diri dan lingkungan sosial dan 

profesional dengan komunikasi cepat melalui layar media teknologi, semakin tinggi 

pula kebuthhan akan pembentukan citra diri di ruang virtual. Penghadiran diri ini 

muncul dalam berbagai bentuk. Untuk kebutuhan sosial dan profesional seorang 

pemilik akun akan menampilkan hal-hal yang berakitan dengan aktifitas dan 

ketertarikannya pada bidang tertentu, termasuk hasil karya kreatif di ruang publik. 

Semakin banyak interaksi dengan pemilik akun lain melalui karya itu, semakin 

pencitraan diri penulis akan terbentuk.7 

Personal branding melalui media sosial telah menjadi fenomena yang semakin 

populer. Salah satu contoh yang menonjol adalah Najwa Shihab, seorang jurnalis 

dan pembawa acara terkenal. Melalui akun Instagram-nya @najwashihab yang 

memiliki lebih dari 7 juta pengikut, Najwa secara konsisten membangun citranya 

sebagai figur intelektual yang kritis dan berintegritas.8 Ia sering membagikan 

potongan video dari program "Mata Najwa", kutipan-kutipan inspiratif, serta 

pandangannya tentang isu-isu sosial dan politik terkini. Selain itu, Najwa juga aktif 

di Twitter dengan akun @NajwaShihab, di mana ia sering terlibat dalam diskusi-

diskusi publik dan memberikan komentar tajam terhadap berbagai peristiwa 

 
7 Elda Fanzia, “Personal Branding Melalui Media Sosial”, (Seminar Nasional Pakar ke-1 

Tahun 2018 Buku 2 hlm 15 
8 Annisa Nur Azizah, "Personal Branding Najwa Shihab Melalui Akun Instagram 

@najwashihab", Jurnal Komunikasi, Vol. 12, No. 2, 2020, hlm. 179-190 
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nasional9 Konsistensi Najwa dalam menyuarakan pemikiran kritis dan mendorong 

literasi politik telah membantu membangun personal brand-nya sebagai "jurnalis 

berintegritas" dan "influencer intelektual" di mata publik Indonesia. 

Keberhasilannya dalam membangun personal brand ini tidak hanya meningkatkan 

popularitasnya, tetapi juga memperkuat posisinya sebagai salah satu tokoh publik 

yang berpengaruh di Indonesia. 10 

 Meskipun personal branding telah menjadi tren di era digital, terdapat 

kesenjangan yang signifikan antara praktik personal branding kontemporer dan 

nilai-nilai Islam yang dianut oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Realitanya 

banyak praktik personal branding di media sosial cenderung mengarah pada sikap 

pamer (riya') dan berlebihan dalam menampilkan diri, yang bertentangan dengan 

prinsip kesederhanaan dan kerendahan hati dalam Islam.11 Selain itu juga terdapat 

dilema etis antara kebutuhan untuk menonjolkan diri dalam personal branding dan 

ajaran Islam tentang menjaga privasi serta menghindari sifat sombong.12 

Kesenjangan ini menimbulkan tantangan bagi umat Muslim dalam membangun 

personal branding yang efektif namun tetap sejalan dengan prinsip-prinsip agama 

 
9Rizky Ayu Fitriani, "Strategi Personal Branding Najwa Shihab Melalui Media Sosial", 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019  
10 Dani Fadillah, "Najwa Shihab: Dari Jurnalis ke Influencer Politik", Jurnal Komunikasi 

dan Kajian Media, Vol. 4, No. 1, 2020, hlm. 56-68 
11 Ruslan, A., Sulistyowati, E., & Pribadi, F. (2023). "Dilema Etis Personal Branding di 

Era Digital: Perspektif Islam". Jurnal Komunikasi Islam, 13(1), 45-62 
12 Hidayat, M. R. (2021). "Menjaga Keseimbangan antara Personal Branding dan Nilai-

nilai Islami di Media Sosial". Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 6(2), 178-195 
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mereka, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih seimbang dan etis dalam 

praktik personal branding di kalangan Muslim.13 

Fenomena personal branding telah menjadi topik yang semakin relevan di era 

digital saat ini. Namun, kajian yang menghubungkan konsep personal branding 

dengan perspektif hadis masih sangat terbatas. Padahal, etika dalam membangun 

citra diri merupakan aspek penting yang dibahas dalam ajaran Islam melalui hadis-

hadis Nabi Muhammad SAW. Penelitian ini menjadi urgen untuk dilakukan guna 

memberikan panduan etis bagi umat Muslim dalam mengembangkan personal 

branding yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Adapun ruang lingkup penelitian 

ini akan dibatasi pada pembahasan mengenai bagaimana etika membangun personal 

branding ditinjau dari perspektif hadis. Hal ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan literatur sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi masyarakat 

Muslim dalam mengelola citra diri di era digital. Kajian yang secara spesifik 

membahas hubungan antara hadis dan personal branding masih sangat minim. 

Beberapa penelitian terkait etika Islam dalam konteks branding umumnya lebih 

berfokus pada aspek bisnis dan pemasaran. Namun, belum ditemukan kajian 

komprehensif yang menganalisis etika personal branding secara khusus dari sudut 

pandang hadis. Oleh karena itu penulis mencoba mengeksplorasi dan melakukan 

penelitian sejauh mana pemahaman hadis Nabi terkait membangun personal 

branding. 

 
13 Pratiwi, S., & Mahmudah, D. (2022). "Membangun Personal Brand Syar'i: Tantangan 

dan Peluang bagi Muslimah di Era Digital". Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 12(2), 215-

234 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, ada 

beberapa rumusan masalah yang perlu untuk di bahas, di antaranya: 

1. Apa itu Personal Branding dan bagaimana tujuan dan manfaat personal 

branding di media sosial? 

2. Apa saja hadis-hadis Nabi yang relevan dengan fenomena personal 

branding di media sosial? 

3. Bagaimana membangun etika personal branding di media sosial 

berdasarkan pemahaman hadis Nabi? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka ditetapkan tujuan dan kegunaan 

penelitian seperti berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui dan memahami makna 

personal branding dan tujuan dan manfaat personal branding di media 

sosial. 

2. Mengetahui dan mendapatkan pemahaman atau interpretasi hadis-hadis 

yang relevan dengan membangun personal branding di media sosial. 

3. Mengetahui pemahaman hadis Nabi terhadap etika membangun personal 

branding. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan atau referensi tersendiri 

mengenai pemahaman hadis Nabi terhadap fenomena membangun personal 
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branding sebagai literature keilmuan di program studi ilmu hadis fakultas 

ushuluddin dan pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dan manfaat bagi 

penggelut kajian. 

3. Memberikan pamdangan baru terhadap masyarakat sehingga penerapan 

dalam membangun personal branding dapat lebih jelas ditelaah dari segi 

ilmu hadis. 

4. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan studi ilmu hadis dan ilmu 

sosial. 

5. Untuk memenuhi syarat akademis guna memperoleh gelar Sarjana Agama 

(S.Ag) dari fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, telaah pustaka diperlukan sebagai pemberi kejelasan 

serta batasan terhadap bahasan penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman terkait topik yang dibahas dengan topik yang sudah 

dibahas sebeelumnya, sehingga tidak ada pengulangan pembahasan dengan topik 

yang sama.14 Terdapat beberapa referensi ataupun telaah pustaka sebagai bahan 

penunjang dalam proses penelitian ini, baik dari buku, skripsi dan jurnal, antara 

lain: 

 
14 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2000) 
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Pertama, “Personal Branding Habib Husein Ja’far al-Hadar Melalui Media 

Sosial Instagram”. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Wardah (2021) ini membahas 

bagaimana personal branding Habib Husein Ja’far al-Hadar di media sosial 

instagram melalui metode dakwah. Dalam skripsi ini penulis mengatakan bahwa 

Habib Husein Ja’far al-Hadar sudah berhasil membangun personal branding di 

instagram dengan sangat baik. Beliau menjunjukkan dakwahnya melalui metode 

hikmah, mau’izhah hasanah dan mujadalah, setiap kontennya juga sesuai dengan 

konsep Islam.15 

Kedua, “Instagram Sebagai Media Sosial Untuk Membangun Personal 

Branding di Kalangan Komunitas Instameet Indonesia di Jakarta”. Skripsi yang 

ditulis oleh Diana Sari Fajriati (2023) berkaitan dengan bagaimana proses 

seseorang dalam membangun Personal Branding di media sosial instagram serta 

bagaimana tampilan depan serta tampilan belakang seseorang di media sosial. 

Dalam skripsi ini penulis mengatakan bahwa dalam membangun personal 

branding, pengguna instagram memerlukan tim yang dipekerjakan dari orang-

orang di sekitarnya. Maka dari itu kesan yang ditunjukkan di instagram merupakan 

hasil kerja sama lebih dari satu orang.16 

 Ketiga, “Personal Branding Arif Muhammad dalam Membangun Citra 

Melalui Youtube”. Skripsi yang ditulis oleh Rizqyyah Ummi Ramadhan (2022) ini 

membahas bagaimana personal branding Arif Muhammad dalam membangun citra 

 
15 Nurul Wardah, “Personal Branding Habib Husein Ja’far Al Hadar Melalui Media 

Sosial Instagram”, (Skripsi: Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021) 
16 Diana Sari Fajriati, “Instagram Sebagai Media Sosial Untuk Membangun Personal 

Branding di Kalangan Komunitas Instameet Indonesia di Jakarta”. (Skripsi:Jakarta, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020) 
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melalui channel Youtube”. Dalam skripsi ini penulis mengatakan bahwa Arif 

Muhammad Muhammad menggunakan 7 konsep personal branding Peter Montoya 

serta menggunakan hukum spesialisasi dan hukum keteguhan. Citra diri yang 

diproyeksikan Arif Muhammad ini bisa dilihat dari kreatifitasnya dalam 

membawakan berbagai karakter tokoh.17 

Keempat, “Personal Branding Melalui Media Sosial”. Penelitian yang 

ditulis oleh Elda Franzia (2018) ini membahas bagaimana membangun personal 

branding melalui media sosial. Dlam penelitian ini dikatakan bahwa cara 

meningkatkan pembentukan personal branding melalui media sosail bisa dilakukan 

dengan beberapa cara. Di antara nya Kita harus memiliki kesadaran akan citra dari 

diri sendiri, memproyeksikan minat melalui foto profil, menampilkan secara 

beragam dan berulang serta menggunakan berbagai media sosial sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai.18 

Terakhir, “Personal Branding Influencer di Media Sosial Tik Tok”. 

Penelitian yang ditulis oleh Yemikaori Yumna Ishihara dan Roswita Oktavianti 

(2021) ini membahas bagaimana seorang influencer membangun personal branding 

melalui media sosial Tik Tok. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa dalam 

membangun personal branding, influencer harus mempoyeksikan keotentikan diri 

dengan personal branding yang dibangun. Selain itu integritas sebagai influencer 

 
17 Rizqyyah Ummi Ramadhan, “Personal Branding Arif Muhammad Dalam Membangun 

Citra Melui Youtube”. (Skripsi: Surakarta, Universitas Islam Negeri Raden Massaid, 2022) 
18 Elda Franzia, “ Personal Branding Melalui Media Sosial”, (Seminar Nasional Pakar 1, 

Buku 2, 2018) 
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harus menerapkan perilaku positif terhadap khalayak. Unggahan konten juga harus 

memiliki tema yang selaras serta menonjolkan bakat yang dimiliki.19  

Dari semua penelitian yang telah dilakukan, penulis tidak melihat satu pun yang 

menjelaskan mengenai membangun Personal Branding dari sisi keilmuan hadis. 

Terlebih lagi penelitian hanya fokus terhadap cara membangun personal branding, 

tidak sampai pada bagaimana pemahaman membangun personal branding 

perspektif hadis.  

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian digunakan untuk mempermudah, mengarahkan serta 

merealisasikan agar penelitian tersebut dapat mencapa titik yang dituju.20 Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran secara mendalam terkait membangun  

personal branding dalam perspektif hadis. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dari metode penelitian antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini bermodel kualitatif yang 

berbentuk kajian pustaka (library research), sebab penelitian ini 

mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik dari kitab buku, jurnal, 

kamus, skripsi, tesis serta literatur lain yang memiliki relevansi terhadap 

tema yang dikaji. 

 
19 Yemikaori Yumna Ishihara dan Roswita Oktavianti, “Personal Branding Influencer di 

Media Sosial Tik Tok”, Koneksi Vol 5 No. 1 hal 76-82, 2021. 
20 Winarno Surakhmad, “Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode Dan Teknik”, 

(Bandung:Tarsito, 1994) 
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2. Sumber Data 

Untuk memperoleh sumber data penulis mengumpulkan beberapa 

tulisan atau  karya yang berkaitan dengan penelitian ini. Penulis membagi 

sumber data menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Data-data tersebut 

diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam melengkapi data dan proses 

penelitian: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari al-Kutub al-Tis’ah 

(Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Al-Tirmidzi, Sunan Al-

Nasa’i, Sunan Abu Daud, Sunan Ibn Majah, Sunan Al-Darimi, al-

Muwata’ Imam Malik dan terakhir Musnad Ibn Hambal), Kutub al-

Tis’ah yang digunakan penulis berbentuk kitab dan  software baik 

itu offline seperti (Lidwa Pustaka, CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-

Syarif al-Kutub al-Tis’ah, Maktabah al-Syamilah, al-Maktabah 

Alfiyyah lil Sunnati an-Nubuwah) maupun aplikasi 

online(sunnah.one dan carihadis.com). 

a. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber 

kedua. Peneliti mengambil data sekunder dari jurnal, artikeL, skripsi 

maupun sumber-sumber lainnya yang masih terdapat kaitan dengan 

persoalan yang diteliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang dipakai penulis yakni teknik 

dokumentasi, data tesebut didapatkan dengan cara mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang masih berkaitan dengn penelitian tersebut. Penulis 

menggunakan metode dokumentasi dikarenakan tulisan ini merupakan  

penelitian kualitatif tanpa menggunakan analisis statistik.21 

4. Teknik Penyajian Data 

Penulis melakukan seleksi data atau redukasi setelah semua data seleksi 

dikumpulkan. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan data yang lebih fokus 

terhadap rumusan masalah. Setelah melakukan seleksi terhadap data-data 

tersebut, penulis melalukan penyajian data dengan teknikl deskriptif –analisis 

atau mendeskripsikannya dengan jelas dan kemudin menganalisisnya. 

5. Teknik Penulisan  

Dalam penelitian ini teknik penulisan yang digunakan merujuk 

kepada buku yang ditulis oleh Inayah Rohmaniyah dkk, dengan judul 

“Pedoman dan Penulisan Proposal Skripsi” terbitan Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian, diperlukan kerangka teori supaya sebuah tulisan lebih 

terarah serta memiliki landasan yang kuat dalam mengkaji sebuah masalah. 

Terdapat beberapa metode dan teori yang merupakan buah pemikiran para 

 
21 Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), Hlm.41 



13 
 

 
 

cendekiawan hadis baik di masa klasik maupun kontemporer dalam memahami 

sebuah hadis.  

Penulis menggunakan  pemikiran ulama hadis kontemporer yakni Musahadi 

HAM untuk meganalisa dan memahami hadis dalam penelitian ini. Metode ini 

penulis pilih karena merasa bahwa pemikiran Musahadi HAM yang mensejajarkan 

antara analisis tekstual dengan analsis kontekstual, memiliki penjabaran yang detail 

serta cocok diterapkan dalam memahami hadis hadis yang relevan dengan realita 

kehidupan masa kini. Metode ini juga merupakan gabungan dari pemikiran 

berbagai kritikus hadis di masa klasik maupun masa kontemporer, yakni seperti 

Yusuf Qaradhawi, Muhammad Iqbal, Fazlur Rahman, serta Syuhudi Ismail yang 

dipadukan dalam satu metode supaya mendapatkan hasil pemahaman yang lebih 

mapan. Beberapa langkah metodis yang ditawarkan Musahadi HAM terbagi 

menjadi 3 yakni:22   

1. Kritik Historis 

Metode kritik historis dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kebenaran validitas hadis atau otensitas hadis yang diteliti. Untuk 

mengetahui keotentikan hadis Musahadi merujuk pada lima kaidah 

keshahihan hadis yang sering digunakan oleh kritikus hadis, antara 

lain ketersambungan sanad, perawi yang adil (‘adil), kuat 

ingatannya (dabit),  serta tidak terdapat syaz maupun illat di 

dalamnya. 

 
22 Musahadi HAM, Evolusi Konsep-Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkembangan 

Hukum Islam, (Semarang; Aneka Ilmu, 2000), hlm. 15 
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2. Kritik Eiditis 

Setelah mengetahui keotentikan dari hadis yang diteliti 

langkah selanjutnya melakukan kritik eiditis. Kritik ini dilakukan 

dengan tujuan  mengetahui makna universal dalam hadis. Untuk 

mengetahui makna dalam hadis terdapat tiga langkah dasar di 

antaranya: 

a. Analisis Isi 

Terdapat tiga langkah pokok dalam analisis isi ini antara lain: 

1) Analisis ini memuat kajian linguistik atau kajian yang mengacu 

pada gramatikal bahasa Arab, hal ini dirasa pentig untuk dilakukan 

mengingat makna yang terkandung dalam hadis harus sesuai bahasa 

aslinya. 2) Kajian tematis komprehensif  dilakukan dengan 

menggabungkan Hadis setema untuk memperoleh hasil pemahaman 

yang menyeluruh.  Terakhir 3) Kajian konfirmatif al-Qur’an atau 

memahami suatu hadis sesuai dengan al-Qur’an.  

b. Analisis Realitas Historis 

Analisis realitas historis ini memuat tentang latar belakang , 

situasi, dan kondisi lahirnya sebuah hadis baik itu sebab mikro 

maupun makro, guna mengetahui sosio-historis yang terkandung 

dalam hadis.  

c. Analisis Generalisasi 
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Analisis Generalisasi ini bertujuan untuk mendapatkan makna 

menyeluruh atau makna sebenarnya dalam hadis. 

3. Kritik Praktis 

Kritik praktis merupakan pengembangan dari analisis 

generalisasi. Setelah mendapatkan makna menyeluruh dari sebuah hadis 

kemudian makna tersebut diaktualisasikan dalam kehidupan masa kini, 

khususnya untuk membantu memberikan penyelesaian bagi persolana 

masyarakat msaa kini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan pedoman penulisan proposal dan skripsi, maka pembahasan 

penulis terkait pemahaman hadis Nabi tehadap fenomena membangun personal 

branding di media sosial menjadi lima bab. 

Bab pertama, pendahuluan. Sebagaimana model penulisan skripsi pada 

umumnya, dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan  ,masalah, 

tujuan dan mandaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, tinjauan umum tentang Personal Branding, yang terdiri dari 

pengertian dan definisi Personal Branding, tujuan dan manfaat personal branding, 

konsep membangun personal branding di media sosial.   

Bab ketiga, dalam bab ini penulis mengumpulkan redaksi hadis-hadis yang 

berkaitan tentang personal branding, kemudian melakukan analisis sanad guna 

mengetahui kualitas perawi dan ketersambungan sanad.. 
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Bab keempat, bab ini membahas menjelaskan tentang kritik Historis dan 

kritik Editis (Analisis Isi, Realitas Historis, Analisis Generalisasi). Selain itu 

penulis jug menjelaskan kontekstual hadis, yaang kemudin dikaitkan dengan 

membangun personal branding, juga disebutkan bagaimana etika membangun 

personal branding dalam perspektif hadis. 

Bab kelima, penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab ini 

memuat kesimpulan penting yang diperoleh dari kajian ini dan memuat saran-saran 

dari pembaca atau dari penulis sendiri untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil oleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam tinjauan umum Personal branding merupakan sebuah cara bagi seseorang 

dalam memperlihatkan dirinya kepada orang lain dan bagaimana seseorang 

memperlihatkan kelebihan serta keunikan yang dimilikinya untuk menciptakan 

pandangan orang lain sesuai branding yang diinginkannya. Dengan value yang 

semakin baik maka orang lain akan lebih mudah mengenalnya. 

2. Hadis Bukhari no 3559  menjelaskan tentang pentingya akhlak yang baik dalam 

Islam yang relevan dengan konsep membangun personal branding karena 

menyoroti pentingnya membangun karakter dan reputasi yang baik.  

3. Dengan melihat konteks kekinian personal branding merupakan 

B. Saran 

Penelitian ini berkaitan dengan fenomena personal branding di media sosial dan 

pemahamannya dalam hadis. Penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

kelemahan. Sehingga penulis menyarankan untuk dapat terus mengembangkan 

kajian yang berkaitan dengan personal branding yang lebih menarik, baik melalui 

pendekatan agama, sosial, budaya maupun ilmu-ilmu lain yang sedang 

berkembang. Meneliti personal branding di media sosial secara langsung terhadap 
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pelaku nya melalui pendekayan living hadis busa dapat menambah kajian terkait 

personal branding. 
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